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Abstrak: Tufting adalah teknik menyulam dengan hasil kain yang berumbai atau sedikit 

timbul pada hasil akhirnya. Seiring perkembangannya, tufted fabrics telah mengalami 

berbagai macam inovasi salah satunya aksesoris tuft. Pada penelitian sebelumnya, teknik 

tuft yang digunakan adalah metode hand tuft, dan material yang digunakan adalah limbah 

untuk produk aksesoris fashion berupa tas, benang tukel sebagai produk embellishment 

pelengkap sebuah busana dari tenun gedog, serta desain tas dengan adaptasi visual 

biomimikri flora dari tanaman Rafflesia Arnoldi . Berdasarkan hal ini, penulis melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk melakukan inovasi teknik tuft menggunakan tufting gun 

dan benang milk cotton. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode pengumpulan 

data berupa studi literatur, observasi, dan eksplorasi. Luaran dari penelitian ini adalah 

produk aksesoris fashion dengan teknik tuft menggunakan alat tufting gun, yang akan 

dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap pertama dengan observasi, tahap kedua 

dengan melakukan eksplorasi, dan tahap ketiga adalah pembuatan produk atau finishing. 

Kata kunci: aksesoris, benang milk cotton, tufting gun 

 

Abstract: Tufting is an embroidery technique that results in a fabric that is tufted or slightly 

embossed in the end result. Along with its development, tufted fabrics have experienced 

various innovations, one of which is tuft accessories. In the previous research, the tuft 

technique used was the hand tuft method, and the materials used were waste for fashion 

accessories products in the form of bags, tukel yarn as a complementary embellishment 

product for clothing from gedog weaving, and bag designs with visual adaptations of floral 

biomimicry from the Rafflesia Arnoldi plant. Based on this, the author conducted research 

with the aim of innovating tuft techniques using a tufting gun and milk cotton yarn. This 

research is qualitative in nature with data collection methods in the form of literature 

study, observation, and exploration. The output of this research is a fashion accessories 

product with tuft technique using a tufting gun, which will be carried out through three 

stages, namely the first stage with observation, the second stage by conducting 

exploration, and the third stage is product manufacturing or finishing. 
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PENDAHULUAN  

 “Istilah tufting dalam bahasa Inggris yang artinya “dihiasi dengan rumbai”. 

Keunikan teknik tuft terletak pada hasil jahitannya yang berbentuk tiga dimensi 

atau sedikit timbul” (Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2023). Aksesoris fashion 

adalah sentuhan akhir dalam berbusana yang memungkinkan individu untuk 

mengekspresikan kepribadian mereka. Perkembangan produk aksesoris fashion 

menggunakan teknik tuft mulai bermunculan di berbagai media sosial dan 

kehadiran workshop tufting yang tidak hanya membuat produk berupa hiasan 

interior, namun digunakan sebagai aksesoris fashion yang dapat digunakan (Tuft 

The World, 2024). Pada penelitian oleh Liandra dan Tiffanyaraqandi, teknik tuft 

yang digunakan adalah metode hand tuft, dan material yang digunakan adalah 

limbah untuk produk aksesoris fashion berupa tas, dan benang tukel sebagai 

produk embellishment pelengkap sebuah busana dari tenun gedog. Sedangkan 

penelitian oleh Suci dan Farrah, membuat produk bucket bag serta biomimikri dari 

adaptasi visual bunga Rafflesia Arnoldi. Hal tersebut menginspirasi pembuatan 

konsep adaptasi visual flora dan akhirnya memilih bunga Hellebore sebagai 

inspirasi utama. Dari keempat penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

adanya gap penelitian yang dapat diangkat sebagai bahan acuan penelitian yaitu 

pembuatan produk aksesoris fashion menggunakan teknik tuft berupa tas dengan 

adaptasi visual flora yaitu bunga Hellebore. Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin 

menerapkan metode yang berbeda dari penelitian sebelumnya, yaitu 

menggunakan teknik tuft dengan alat tufting gun dan benang milk cotton. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan inovasi untuk 

perkembangan aksesoris fashion dengan teknik tuft. Luaran penelitian ini adalah 

produk aksesoris dengan teknik tuft menggunakan alat tufting gun, yang akan 

dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap pertama dengan observasi, tahap 

kedua dengan melakukan eksplorasi, dan tahap ketiga adalah pembuatan produk 

atau finishing. 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.12, No.4 Agustus 2025 | Page 6114
 

 

 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yang pertama 

yaitu Studi Literatur, dengan mencari sumber tulisan atau sumber referensi dalam 

penelitian yang sudah dibuat sebelumnya. Data literatur didapatkan melalui jurnal 

terdahulu, buku digital serta artikel popular. Selanjutnya adalah Observasi, 

dengan melihat video referensi terhadap orang-orang yang melakukan kegiatan 

DIY (do it yourself) dengan teknik tuft untuk produk busana maupun aksesoris. 

Pengamatan terhadap karakteristik dan visual dari bunga Hellebore. Kemudian 

Eksplorasi, melakukan uji coba menggunakan alat tufting gun dengan hasil luaran 

produk berupa lembaran kain dan eksplorasi desain dalam bentuk digital 

menggunakan aplikasi.  

HASIL DAN DISKUSI  

Konsep Moodboard 

 Konsep moodboard terinspirasi pada tren flora tahun 2025 yang lebih 

dinamis, ekspresif dan penuh makna dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, 

penelitian terdahulu tentang adaptasi visual dan biomimikri oleh Suci Hayati yang 

dapat dikombinasikan dengan bentuk tas bucket dari crochet oleh Farrah Edwina 

juga memperkuat dipilihnya konsep flora pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Moodboard 
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Sumber: Arthadea, (2025) 

Sumber: dokumentasi penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Inspirasi konsep dan desain 

Sumber: (a) Firdaus, (2024); (b) Alifea, (2025) 

Sumber: Karya Ilmiah – Skripsi (S1) 

 

 

 

Eksplorasi Terpilih 

 Beberapa motif eksplorasi lanjutan kemudian dipilih sebagai motif yang 

akan direalisasikan menjadi produk aksesoris fashion, yaitu : 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Eksplorasi terpilih 

Sumber: Arthadea, (2025) 

Sumber: dokumentasi penulis 

 

Desain Produk 

(a) Tas Biomimikri (b) Tas Crochet 
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 Sketsa desain kemudian dijadikan bentuk digital beserta dengan warna 

akhir yang akan direalisasikan sebagai produk untuk memudahkan proses tufting. 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Desain Shoulder Bag 

 

 

 

 

 

(b) Desain Hand Bag 1 

 

 

 

 

 

 

(c) Desain Hand Bag 2 

Gambar 4 Desain produk 

Sumber: Arthadea, (2025) 

Sumber: dokumentasi penulis 

 

Proses Produksi 
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Gambar 5 Proses produksi 

Sumber: Arthadea, (2025) 

Sumber: dokumentasi penulis 

 

Visualisasi Produk 

Penerapan eksplorasi dengan teknik tuft untuk digunakan pada produk 

aksesoris fashion dapat dilakukan dengan cara membuat lembaran sebagai bagian 

dari tubuh produk fashion yang akan dibuat, kemudian hasil lembaran-lembaran 

yang sudah selesai, disatukan membentuk sebuah produk fashion. Penerapan 

teknik tuft yang berpotensi untuk digunakan pada produk dapat dilakukan dengan 

memperkirakan ukuran lembaran yang akan dijadikan sebagai produk. Ukuran 

lembaran yang menggunakan teknik tuft perlu berukuran cukup besar agar tidak 

mempersulit pembuatan motif. Apabila motif terlalu detail atau terlalu kecil, motif 

yang sudah selesai berpotensi untuk tidak terlihat dengan jelas. Dalam penelitian 

ini, penulis membuat produk aksesoris berupa tas. Cara penyatuan bagian tas 

tersebut dilakukan dengan proses jahit manual menggunakan tangan dengan 

teknik jahit feston. Penjahitan dilakukan dengan menyatukan bagian furing, 

(a) Pembuatan pola (b) Proses tufting 

(a) Proses finishing 
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sehingga ukuran furing perlu dilebihkan yang berfungsi seperti kampuh pada 

pembuatan busana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Produk akhir aksesoris fashion dengan teknik tuft 

Sumber: Arthadea, (2025) 

Sumber: dokumentasi penulis 

 

Hasil yang menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya adalah karena 

penggunaan alat tufting gun, produk akhir dapat berupa produk tas dengan full 

benang tanpa menggunakan kain bahan lain sebagai penopang tubuh dari produk. 

Alas yang digunakan pada tufted fabrics sudah cukup sebagai kerangka produk tas 

dengan teknik tuft. Selain itu, tekstur yang didapatkan lebih seimbang karena 

menggunakan benang dengan jenis yang sama tanpa adanya tekstur dari kain atau 

benang lain.  

 

KESIMPULAN 

Penerapan teknik tuft pada aksesoris fashion berpotensi dapat dilakukan 

seperti pada penelitian ini. Hasil yang didapatkan dapat berbeda apabila 

menggunakan teknik penggabungan material dengan benang dan berbagai 

macam kain lainnya. Pada penelitian ini terdapat limitasi berupa satu jenis benang, 
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penggunaan alat tufting gun dan percobaan beberapa macam lem yang 

digunakan, namun belum dilakukannya percobaan ketahanan daya rekat lem 

untuk proses pencucian produk. Untuk penelitian selanjutnya direkomendasikan 

untuk melakukan percobaan terhadap berbagai jenis lem yang sesuai dan kuat 

untuk proses pencucian produk dan juga kombinasi material berbeda antara 

benang dan kain untuk mengurangi berat dari produk aksesoris yang akan 

diproduksi. 
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